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SUMMARY

POSMA ANDRI OCTAVIA SIAGLAN. Growing and production of Sweet Com 

(Zea mays saccharaia Sturt) at various Weeding and Organic FertiJizer (Supervised 

by EDWIN WIJAYA and YERNELIS SYAWAL )

The objective of this research was to determine the effect of various time 

weeding and dosing of different organic fertilizers on the growing and production of 

sweet com. This research was conducted on Agronomic Department Experiment, 

Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya from April 2014 to June 2014, 

used Factorial Randomized Block Design that consisted of two factors with twelve 

treatments and three replications. The first factors is the dose of fertilizer organic 

which consists of three levels is 6,12, and 18 tons per hectare, and the second factor 

is time weeding consists of four levels is 10,20,30 days after planting (DAP), and 

free of weeds. The result showed that the organic fertilizer at dose of 18 ton ha'1 gave 

the best effect on the plant height, chlorophyll content, cob diameter, stem diameter, 

and weight of cobs per plot. Treatment time of weeding 20 DAP gives an excellent 

effect only on the content chlorophyll. Combination treatment time of weeding 20 

DAP and dose of organic fertilizer 18 ton ha 

chlorophyll content with 45.52.
gave the better effect on the

Key words: sweet corn, weeding, organic fertilizer.
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RINGKASAN

POSMA ANDRI OCTAVIA SIAGLAN. Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis 

(Zea mays saccharata Sturt) pada berbagai Penyiangan dan Pemberian Pupuk 

Organik. (Dibimbing oleh EDWIN WIJAYA and YERNELIS SYAWAL ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai waktu 

penyiangan dan pemberian dosis pupuk organik yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan produksi jagung manis. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya 

pada bulan April 2014 hingga Juni 2014 menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) terdiri dari 2 faktor dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. 

Faktor pertama adalah dosis pupuk organik (P) yang terdiri dari tiga taraf yaitu 6, 12, 

18 ton ha'1 dan faktor kedua yaitu waktu penyiangan (S) yang terdiri dari empat taraf 

(10,20,30 HST dan bebas gulma). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk dengan dosis 18 ton ha'1 (P3) memberikan pengaruh yang baik terhadap tinggi 

tanaman, kandungan klorofil, diameter tongkol, diameter batang dan berat tongkol 

per petak jagung manis. Perlakuan waktu penyiangan 20 HST memberikan pengaruh 

yang sangat baik hanya terhadap kandungan klorofil. Kombinasi perlakuan waktu 

penyiangan 20 HST dan dosis pupuk 18 ton ha'1 (S2P3) memberikan pengaruh yang 

sangat baik terhadap kandungan klorofil dengan 42.52.

Kata kunci : jagi.ing manis, penyiangan, pupuk organik
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Permintaan jagung manis semakin meningkat seiring dengan munculnya 

pasar swalayan, hotel, dan restauran dikota-kota besar. Selain itu, prospek pasar luar 

negeri pun masih terbuka. Kebutuhan jagung manis untuk komsumsi terus meningkat 

terutama di daerah perkotaan dan daerah pinggiran perkotaan yang mendukung 

pariwisata (Syukur dan Rifianto, 2013).
Produksi jagung manis di Indonesia masih rendah per hektarnya masih 

rendah, rata-rata 4.45 ton tongkol basah per hektar (BPS, 2011). Berdasarkan 

penelitian Sintia (2011) rendahnya produksi jagung dalam negeri disebabkan 

pengembangannya yang masih terbatas pada petani-petani yang bermodal kuat yang 

mampu menerapkan teknik budidaya yang intensif. Hal ini dikarenakan harga benih 

yang relatif mahal, dan dalam upaya budidaya jagung manis petani belum melakukan 

pemeliharaan yang intensif, serta kebutuhan pupuk yang belum terpenuhi.

Menurut Syawal (2011) tanaman pertanian sangat memerlukan pengendalian 

gulma yang tepat untuk menghindari terjadinya penurunan hasil. Berdasarkan hasil- 

hasil penelitian didapat bahwa gulma tidak setiap saat berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman, dengan demikian kita harus mengetahui periode 

kritis suatu tanaman untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Periode kritis 

persaingan dengan gulma adalah periode pertumbuhan tanaman yang sangat peka 

terhadap gangguan gulma, dengan diketahuinya periode kritis, pengendalian gulma 

menjadi ekonomis sebab hanya terbatas pada awal periode kritis, tidak harus pada 

seluruh siklus hidup tanaman (Moenandir et al., 1996).

Hasil penelitian Murrinie (2004) yang mengkaji tiga perlakuan penyiangan 

yaitu tanpa penyiangan (pO), penyiangan 1 kali pada umur 3 MST (pl) dan 

penyiangan 2 kali pada umur 3 dan 6 MST pada kacang tanah varietas Jepara 

menunjukkan bahwa dengan penyiangan satu kali pada umur 3 MST memberikan 

bobot polong segar per tanaman dan per hektar, bobot polong kering per tanaman 

dan per hektar, bobot biji per tanaman dan per hektar yang tidak berbeda nyata 

dengan penyiangan 2 kali (3 dan 6 MST).

1.1.

1
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Selain penyiangan gulma, pemupukan juga dapat membatasi serta mendorong 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Wijayanti (2008), penggunaan pupuk 

organik selain akan mengurangi biaya produksi pertanian, juga secara positif dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Berbagai hasil kajian penggunaan 

pupuk organik secara positif mempengaruhi hasil tanaman yang lebih baik. 

Keberhasilan peningkatan produktivitas komoditas pertanian di Indonesia tidak 

terlepas dari penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan. Penggunaan pupuk 

anorganik secara terus-menerus tanpa diimbangi oleh pupuk organik akan 

memberikan pengaruh buruk pada tanah. Hal ini dijelaskan oleh Arafah dan Sirrapa 

(2003) bahwa penggunaan pupuk anorganik secara intensif untuk mengejar hasil 

yang tinggi akan menyebabkan bahan organik tanah menurun, sehingga produktivitas 

lahan juga menurun.
Sejalan dengan peningkatan kesadaran manusia akan dampak dari 

penggunaan pupuk anorganik, maka upaya yang dapat dilakukan ialah dengan 

penggunaan pupuk organik yang dapat menjadi salah satu alternatif yang baik untuk 

memperbaiki sifat tanah serta menambah kandungan unsur hara pada tanah sehingga 

produktivitas jagung manis masih dapat ditingkatkan. Berdasarkan penelitian 

Nursilviana (2013) pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 18 ton ha'1 yang 

mana kandungan N sebesar 1% mampu memberikan hasil tertinggi pada berat 

tongkol segar yaitu 12,38 ton ha'1 dan pada dosis tersebut mampu menghasilkan 

pertumbuhan gulma terendah dengan nilai SDR 11,45%.

Pada penelitian ini pupuk yang digunakan berasal dari tandan kosong kelapa 

sawit yang telah diolah menjadi pupuk kompos. Tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik yang memiliki 
kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah dan tanaman, dengan kandungan 

unsur hara didalam pupuk organik ini yaitu : C/N rasio 15-20, pH 6,5 - 8,5, Nitrogen 

2,0 - 3,5%, P205 0,7 - 1,2%, K20 3,0 - 5,0%, Unsur Makro [Ca (2,0-4,0%), Na (1,0- 

3,0%), dan Mg (1,0-2,0%)], Unsur Mikro [Cu (+100 ppm), Fe (+2200ppm), Mn 

(+275 ppm), B (+35 ppm), Zn(+350 ppm), Mo (+20 ppm)] dan kandungan C- 

Organik 30-40% (Buletin ImproBio™, 2013).

Universitas Sriwijaya
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Berdasarkan hal di atas maka upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik ialah dengan menggunakan pupuk organik yang 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai 

waktu penyiangan dan pemberian dosis pupuk organik yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis.

1.2.

1.3. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah :

Diduga waktu penyiangan 20 hari setelah tanam berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis.

Diduga pemberian pupuk organik dengan dosis 18 ton ha'1 memberikan hasil 

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

Diduga ada interaksi antara waktu penyiangan dan pemberian dosis pupuk 

organik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung

1.

2.

manis.
3.

manis.
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